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A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Secara etimologi hasil belajar terdiri dar dua kata yaitu hasil dan belajar.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang ada(terjadi)
diperoleh dari suatu pekerjaan atau aktifitas.” Sedangkan pengertian belajar menurut
istilah adalah suatu perubahan kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola

baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian.™

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar
dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara

terencana baik tes tulis maupun tes lisan maupun tes perbuatan. **

Sedangkan menurut WS.Winkel, mendefinisikan hasil belajar sebagai

perubahan sikap atau tingkah laku setelah anak melakukan kegiatan belajar.?

Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak

setelah melalui kegiatan belajar.*® Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan hasil

Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta, Rineka Cipta, 1996) 53

'ONgalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung, Rosdakarya, 1991)84

1 Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algasindo) him. 20
12\Ws. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1983), him. 48.
13 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1999), him. 37.
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belajar adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau

kapasitas yang dimiliki seseorang.'*Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa

setelah menyeleseikan suatu paket belajar tertentu, yang dapat diukur dalam berbagai

bentuk melalui proses evaluasi tertentu.”®Dalam dunia pendidikan terdapat

bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli antara

lain Gagne (1979) mengemukakan lima tipe hasil belajar, yaitu Intellectual Skil,

cognitive strategy, verbal infomation, motor skill, dan attitude.'® Merujuk pemikiran

Gagne, hasil belajar berupa :

Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.

Keterampilan intelektual yaitu kemapuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari  kemampuan
mengkategorisasi, kamampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual

merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitif bersifat khas.

1 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 102

3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995) 14-15
18 Jamil Suprihatiningrum . Strategy Pembelajaran.(Jogjakarta: AR-Ruzz Media , 2013) Hal 37
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e Starategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

o Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

e Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap merupakan kemampuan menjadi
nilai-nilai sebagai standart perilaku.'’

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Hasil
belajar pada sasarannya dikelompokan dalam dua kelompok yaitu pengetahuan dan
keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi empat macam, yaitu pengetahuan
tentang fakta-fakta, pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan konsep dan
ketrampilan untuk berinteraksi.*®

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas hasil belajar diduga
dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya motivasi berprestasi yang dapat dilihat dari
nilai rapor. Untuk menunjukan tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar

yang dicapai siswa ada beberapa cara. Satu cara yang sudah lazim digunakan adalah

l;Agus Suprijono, Cooperative Learning('Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009) 6
' Ibid
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memberikan skor terhadap kemampuan atau ketrampilan yang dimiliki siswa setelah

mengikuti proses belajar tersebut.*®

2. Tipe-tipe Hasil Belajar
Menurut Uno (2006) tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu
kawasan dari taksonomi pembelajaran. Krathwohl, Bloom, & Masia (1973) memilah
taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni kawasan kognitif, kawasan
afektif & kawasan psikomotorik. Sesuai dengan taksonomi pembelajaran, hasil
belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.”
a. Pengembangan ranah kognitif
Ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan dengan
intelektual dan merupakan kemampuan yang selalu dituntut untuk
dikuasai peserta didik. Karena penguasaan kemampuan pada
tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan.?
Ranah kognitif meliputi beberapa aspek:

1). Mengingat : Mengenal, mengingat

' Ibid.hal 38
% ibid
2syaiful Bahri Djamari, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011) 202
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2).Memahami: Menafsirkan, Memberikan contoh,
Menggolongkan,  Meringkas, = Menyimpulkan,
Membandingkan, Menjelaskan.
3). Menerapkan :Melaksanakan, menerapkan
4). Mengalisis ; membedakan, menyempurnakan, melengkapi
5). Mengevaluasi ; mengecek, mengkritik
6). Mencipta: menghasilkan, merencanakan, membuat
Keenam jenis perilaku ini bersifat hierarkis, artinya perilaku pengetahuan
yang tergolong terendah, dan perilaku evaluasi tergolong perilaku yang
tertinggi.perilaku terendah harus dimiliki terlebih dahulu sebelum mempelajari
perilaku tertinggi.?
b. Pengembangan ranah afektif
Ranah afektif berkenaaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahan-
perubahannya, bila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat
tinggi.>® Ranah kognitif terdiri dari lima tipe hasil belajar yang di
mulai dari tingkat sederhana samapai tingkatan yang komplek :
1). Penerimaan :menanyakan, memilih, mengikuti, menjawab,
melanjutkan, memberi, menyatakan,

menempatkan

?2Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 26-27
**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1989) 53
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3).

Penilaian
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melaksanakan, membantu, menawarkan diri,
menyambut, menolong, mendatangi, melaporkan,
menyumbangkan, menyesuaikan diri, berlatih,

menampilkan, membawakan, mendiskusikan,

menyelesaikan, menyatakan persetujuan,
mempraktekan
atau  penentuan sikap : menunjukkan,

melaksanakan,menyatakan pendapat, mengikuti,
mengambil prakarsa, memilih, ikut serta,
menggabungkan diri, mengundang,
mengusulkan,membela, menuntut, membenarkan,

menolak, mengajak.

4).0Organisasi: merumuskan, berpegang pada, mengintegrasikan,

5).

menghubungkan, mengaitkan, menyusun,
mengubah, melengkapi, menyempurnakan,
menyesuaikan, menyamakan, mengatur,
memperbandingkan, mempertahankan,

memodifikasikan.

Pembentukan pola hidup: bertindak, menyatakan,

memperlihatkan, mempraktekan, melayani,
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mengundurkan diri, membuktikan, menunjukkan,

bertahan, mempertimbangkan, mempersoalkan.

c. Pengembangan ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkenaan dengan keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ketrampilan siswa yang dapat diterapkan selama
melakukan proses pembelajaran, dengan melibatkan koordinasi antara indera dan
otot.?* Ranah psikomotorik terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu sebagai berikut :

1).  Persepsi:  memilih,  memperbedakan,  mempersiapkan,
menyisihkan, menunjukan, mengidentfikasikan,
menghubungkan.

2). Kesiapan : memulai, mengawali, berreaksi, mempersiapkan,
memprakarsai, menanggapi, mempertunjukan

3). Gerakan terbimbing: mempraktekkan, memainkan, mengikuti,
mengerjakan, membuat, mencoba, memperlihatkan,
memasang, membongkar

4). Gerakan terbiasa: mengoprasikan, membangun, memasang,
membongkar, memperbaiki, melaksanakan,
mengerjakan, menyusun, menggunakan, mengatur,

mendemonstrasikan, memainkan, menangani

24 1pid , 22-23
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5). Gerakan kompleks: mengoprasikan, membangun, memasang,
membongkar, memperbaiki, melaksanakan,
mengerjakan,menyusun, menggunakan, mengatur,
mendemonstrasikan, memainkan, menangani.

6). Pentesuaian pola gerakan: mengubah, mengadaptasikan, mengatur
kembali, membuat variasi.

7). Kreatifitas: merancang, menyusun, menciptakan, mendesain,
mengkombinasikan, mengatur, merencanakan.

Ketujuh jenis perilaku tersebut mengandung urutan taraf
ketrampilan yang berangkaian. Kemampuan-kemampuan tersebut
merupakan urutan fase-fase dalam proses belajar motorik.

Untuk memeperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian hasil
belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut
penegetahuan, sikap, dan keterampilan.®® Semakin baik proses pembelajaran dan
keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran, maka seharusnya hasil belajar yang

diperoleh siswa akan semakin tinggi sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.?

zSAsep Jihat dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 2013) 15
6 -
Ibid 20
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Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaiman tersebut di

atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.?’

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Beberapa faktor yang memepengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai
berikut?®:
a. Kurangnya sarana dan prasarana dalam belajar
b. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru
c. Kurangnya motifasi yang diberikan guru selama pembelajaran

d. Konsentrasi anak didik kurang fokus pada pembelajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu : *°

1) Faktor Internal yang meliputi:

1. Faktor Fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima, tidak dalam

keadaan lelah atau capek, dan sebagainya. Semuanya akan membantu dalam hasil

2T Agus Suprijono, Cooperative Learning(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009) 7
%8 N. Yustisia. Hypnoteaching.(Yogyakarta:Ar-ruz Media.2012)hal 128
°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995) 14-15
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belajar. Siswa yang kekurangan gizi misalnya, ternyata kemampuan belajarnya

dibawah siswa-siswa yang tidak kekurangan gizi, sebab mereka yang kekurangan

gizi pada umumnya tidak mudah dalam menerima pelajaran.®

a) Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan
atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap hasil
belajarnya.

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah,
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan
fungsi alat indranya serta tubuhnya.

Agar seseorang dapat belajar dengan baik dan mencapai hasil
belajar yang baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya
tetap terjamin dengan cara selalu belajar, istirahat yang cukup,
tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.

b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik

atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan.

%0y udhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008) 24
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Cacat itu dapat berupa buta, setengan buta, tuli, setengah tuli,
patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-lain.
Keadaan cacat tubuh yang kurang baik akan mempengaruhi

kurang baik pula terhadap usaha dan hasil belajar peserta didik.*

2. Faktor Psikologis

Setiap siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda.

Beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikandiantaranya meliputi :

a) Intelegensi

Menurut Reber sebagaimana yang dikutip oleh
Muhibbin Syah dalam bukunya yang berjudul “Psikologi
Belajar” yang menyatakan bahwa intelegensi dapat diartikan
sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang
tepat. Jadi intelengensi sebenarnya bukan persoalan kualitas
otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.

Akan tetapi memang harus diakui bahwa peran otak dalam

*bid., 55.
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hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari

pada peran organ-organ tubuh lainnya.*

b) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
semata-mata tertuju kepada suatu objek.** Untuk dapat
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
dihadapkan pada objek-objek yang dapat menarik perhatian

siswa.

¢) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan
yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang
disertai dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka peserta didik

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.*

*>Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 147.
%3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995) 58
**Slameto, Belajar dan Faktor-faktor, 57.
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Dalam konteks ini, semakin besar minat peserta didik
dalam belajar maka akan mempengaruhi hasil belajar yang

diperolehnya.

Bakat

Menurut Chaplin dan Reber sebagaimana yang dikutip
oleh Muhibbin Syah dalam bukunya yang berjudul “Psikologi
Belajar” yang menyatakan bahwa bakat adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang.**Dalam hal ini
bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap

keberhasilan belajar peserta didik.

Motif dan motivasi

Menurut Noehi Nasution sebagaimana yang dikutip
oleh Drs. Syaiful Bahri Djamari dalam bukunya yang berjudul
“Psikologi Belajar” yang menyatakan bahwa motivasi adalah

kondisi  psikologis yang mendorong seseorang untuk

**1bid., 150.
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melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi

psikologis yang mendorong peserta didik untuk belajar.*®

f) Kognitif dan daya nalar

Pembahasan ini meliputi tiga hal yakni persepsi,
mengingat, dan berfikir. Persepsi adalah penginderaan
terhadap suatu kesan yang timbul dalamlingkungannya.
Meningat adalah suatu aktifitas kognitif , di mana orang
menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau
atau berdasarkan berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh
melalui pengalamannya di masa lampau. Berfikir oleh
Jalaludin Rakhmat(1985:86) dibagi menjadi dua, yakni :
berfikir autistik(melamun, fantasi, mengkhayal) dan berfikir
realistik (berfikir dalam rangka menyesuaikan diri dengan
dunia nyata). Dengan demikian pemanfaatan media dalam
proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan

daya nalar siswa.

**Syaiful Bahri Djamari, Psikologi, 166.
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang yang sifatnya di luar diri peserta
didik, faktor ini dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
pendidikan,®” yang memberikan landasan dasar bagi proses belajar peserta
didik dalam menerima pengaruh dari keluarga berupa:®
a) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknyadalam belajar sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar anak tersebut. Orang tua yang
kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya
mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak
memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan
kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mau tahu
bagaimana tentang kemajuan belajar anaknya dan lain-lain.
Semua hal tersebut yang dapat menyebabkan anak tidak atau

kurang berhasil dalam belajarnya.

*’Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005),163.
**Slameto, Belajar dan Faktor-faktor, 60-64.



28

b) Relasi Antaranggota Keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang penting adalah orang tua
dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau
denga anggota keluarga yang lain dapat mempengaruhi belajar
anak. Demi kelancaranbelajar dan keberhasilan anak, perlu
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga tersebut. Hubungan
yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih
sayang disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-

hukuman untuk mensukseskan belajar anak.

Suasana Rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak
berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang
penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja.

Apabila suasana rumah yang gaduh atau ramai tidak akan
memberi ketenangan kepada anak untuk belajar. Hal ini supaya
anak dapat belajar dengan tenang dan baik maka perlu diciptakan
suasana rumah yang tenang dan tentram, sehingga anak betah

tinggal di rumah dan anak juga dapat belajar dengan baik.
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d) Keadaan Ekonomi Keluarga

2.

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar
anak. Misalnya fasilitas belajar seperti meja, penerangan, alat-alat
tulis, buku dan sebagainya akan terpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang
kurang mampu, dan kebutuhan belajar anak kurang terpenuhi

akibatnya akan mengganggu belajar anak.

Latar Belakang Kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar, maka perlu ditanamkan
dalam diri anak kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong

semangat anak untuk belajar.

Faktor Sekolah

Faktor sekolah sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik,

hal ini faktor yang mempengaruhi hasil belajar dalam lingkungan sekolah

mencakup:*®

a) Metode Mengajar

*|bid., 64-69.
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Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi
belajar siswa yang tidak baik. Misalnya guru kurang persiapan
dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut
meyajikannya tidak jelas, akibatnya peserta didik kurang senang

terhadap pelajaran dan jadi malas untuk belajar.

b) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada sisiwa. Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan
bahan pelajaran agar peserta didik menerima, menguasai, dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang baik

berpengaruh pada keberhasilan belajar peserta didik.

c) Waktu Sekolah
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar
di sekolah. Memilih waktu sekolah yang tepat akan memberikan

pengaruh yang positif terhadap belajar.

d) Metode Belajar
Metode belajar yang digunakan apabila efektif dan tepat akan

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu perlu
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memilih cara belajar yang tepat, efektif dan cukup istirahat yang

nantinya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

e) Tugas rumah
Hendaknya seorang guru janganlah terlalu banyak
memberikan tugas yang harus dikerjakan di rumah, akibatnya

siswa tidak mempunyai waktu luang untuk bermain.

3. Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh dalam
hasil belajar peserta didik. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa

dalam masyarakat. Selanjutnya akan dibahas lebih lanjut di bawah ini:*

a) Kegiatan Peserta Didik dalam Masyarakat

Dalam mengikuti kegiatan masyarakat hendaknya peserta
didik dapat membagi waktu dan jangan sampai menganggu
belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung

belajarnya, misalnya belajar kelompok.

“1bid.,69-71.
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b) Teman Bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul peserta didik lebih
masuk dalam jianya dari pada yang kita duga. Teman bergaul
yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri peserta didik.

Agar peserta didik dapat belajar dengan baik, maka perlu
diusahakan agar peserta didik memilih teman bergaul yang baik
dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang
tua dan pendidikan harus cukup bijaksana. Teman bergaul yang
baik akan berpengaruh terhadap diri siswa, sebaliknya teman

bergaul yang jelek akan memberi dampak negatifpada diri siswa.

c) Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh
terhadap belajar peserta didik. Masyarakat yang terdiri dari orang-
orang yang kurang terpelajar akan memberi dampak jelek pada
peserta didik. Sebaliknya jika lingkungan masyarakat yang
terpelajar maka akan mendorong semangat anak untuk belajar

lebih giat lagi.



33

4. Indikator Hasil Belajar

Mengingat pengajaran merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan, maka di sini dapat ditentukan dua kriteria yang

bersifat umum, menurut Sudjana(2004) dua kriteria tersebut adalah :*

1) Kiriteria ditinjau dari sudut prosesnya

Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada
pengajaran sebagai suatu proses yang merupakan interaksi
dinamis  sehingga  siswa  sebagai  subjek  mampu

mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri.

2) Kriteria ditinjau dari hasilnya
Disamping tinjauan dari segi proses, keberhasilan
pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Seperti tampak dari
perubahan tingkah laku dan mampu diaplikasikan dalam

kehidupannya sebagai akibat dari hasil belajar

5. Pentingnya Penilaian Hasil Belajar
Menurut Suharsimi (2008: 6-8) guru maupun pendidikan lainnya perlu
mengadakan penilaian terhadap hasil belajar sisiwa karena dalam dunia

belajar, khususnya duniapersekolahan penilaian hasil belajar memepunyai

* Asep Jihat dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Multi Presindo, 2013)
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makna yang penting bagi siswa, guru, maupun sekolah.** Adapun makna
penilaian bagi ketiga tersebut adalah :
a) Makna Bagi siswa
Dengan diadakannya penilaian hasil belajar, maka siswa dapat
mengetahuai sejauh mana telah berhasilnya mengikuti pelajaran yang
disajikan oleh guru. Hasil yang diperoleh dari penilaian hasil belajar ada
dua kemungkinan
1) Memuaskan
Jika siswa memperoleh hasil yang memuaskan dan hasil itu
menyenangkan, tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi pada
kesempatan lain waktu.akibatnya,siswa akan mempunyai motivasi
yang cukup besar untuk belajar lebih giat untuk memperolah hasil
yang memuaskan.keadaan sebaliknya pun bisa terjadi, yakni siswa
sudah merasa puas dengan hasil yang diperolen dan usahanya
menjadi krang gigih.
2) Tidak Memuaskan
Jika siswa tidak puas dengan hasil yang diperoleh, ia akan
berusaha lain kali keadaan itu tidak terulang lagi. Maka ia akan selalu

belajar giat. Namun demikian juga sebaliknya. Bagi siswa yang

**Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009) 36-37
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lemah kemauannya, ia akan merasa putus asa dengan hasil yang

kurang memuaskan.

b) Makna Bagi Guru

1)

2)

3)

Berdasarkan penilaian yang diperoleh, guru akan mengetahui
siswa-siswa mana yang berhak melanjutkan pelajarannya, karena
la sudah berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
kompetensi yang diharapkan. Maupun mengetahui sisiwa-siswa
yang belum berhasil mencapai KKM kompetensi yang
diharapkan.dengan petunjuk ini guru mampu memusatka perhatian
kepada siswa-siswa yang belum berhasil.

Berdasarkan penilaian yang diperoleh, guru akan dapat
mengetahui apakah pengalaman belajar (materi pelajaran) yang
disajikan sudah tepat bagi siswa sehingga untuk kegiatan
pembelajaran diwaktu mendatang tidak perlu diadakan perubahan.
Berdasarkan penilaian yang diperoleh guru akan dapat mengetahui
apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah sudah tepat
atau belum.apabila sebagian besar siswa mendapat penilaian yang
kurang baik maka guru harus instropeksi diri dan mencoba

menggunakan strategi yang lain.
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¢) Makna bagi Sekolah

1) Apabila guru-guru melakukan penilaian dan diketahuai hasilnya,
maka dapat diketahui pula kondisi belajar dan kultur akademik
yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau
belum. Hasil belajar siswa merupak cerminan kualitas dari
sekolah.

2) Informasi penilaian dan hasil yang diperoleh dari tahun ke tahun
dapat dijadikan pedoman bagi sekolah apakah yang dilakukan
olen sekolah sudah memenuhi standart pendidikan apa
belum.pemenuhan berbagai standar akan terlihat dari hasil

penilaian belajar siswa.

6. Karakteristik Perubahan Hasil Belajar
Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang
spesifik. Karakteristik perilaku belajar ini dalam beberapa pustaka
rujukan, antara lain Psikologi Pendidikan oleh Surya sebagaimana yang
dikutip oleh Muhibbin Syah dalam bukunya yang berjudul “Psikologi
Belajar”, disebut juga sebagai prinsip-prinsip belajar. Di antara ciri-ciri
perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar yang

terpenting adalah:*

*3 Muhibbin Syah, Psikologi, 117.
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a. Perubahan Intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari,
atau dengan kata lain bukan kebetulan. Karakteristik itu mengandung
konotasi bahwa peserta didik menyadari akan adanya perubahan yang
dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam
dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaa, sikap, dan pandangan

tertentu, serta keterampilan dan seterusnya.

b. Perubahan Positif-Aktif

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif.
Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan,
yakni diperolennya sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan
keterampilan yang baru) yang lebih baik dari pada apa yang telah ada
sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan
sendirinya seperti karena proses kematangan (misalnya, bayi yang bisa
merangkak setelah bisa duduk), tetapi karena usaha peserta didik itu

sendiri.
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Perubahan Efektif-Fungsional

Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni
berhasil guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna,
dan manfaat tertentu bagi peserta didik. Selain itu, perubahan dalam
proses belajar bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan
setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat diproduksi dan
dimanfaatkan. Perubahan fungsional dapat diharapkan member manfaat
yang luas misalnya ketika peserta didik menempuh ujian dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari dalam

mempertahankan kelangsungan hidupnya.

B. Mata Pelajaran SKI

Pengertian Mata Pelajaran SKI

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah
satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan,
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi
dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat
Arab  pra-Islam, sejarah  kelahiran dan  kerasulan  Nabi

Muhammad  SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin.** Secara

*http://muhamadmuhlasin.blogspot.com/2011/10/skl-sk-kd-ski-mi.html (19 juli 2014)
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substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,

membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik.

2. Tujuan Mata Pelajaran SKI

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

e Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw dalam rangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

e Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan

e Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan

ilmiah.
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Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban
umat Islam di masa lampau.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam),
meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, ipteks dan
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban

Islam.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran SKI

Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Ibtidaiyah meliputi

Sejarah masyarakat Arab pra-lslam, sejarah kelahiran dan
kerasulan Nabi Muhammad Saw.

Dakwah Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya, yang
meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah,
kepribadian Nabi Muhammad Saw, hijrah Nabi Muhammad

Saw ke Thoif, peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw.
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e Peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw ke Yatsrib,
keperwiraan Nabi Muhammad Saw, peristiwa Fathul Mekah,
dan peristiwa akhir hayat Rasulullah Saw .

e Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin

e Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-

masing.

4. Materi Keperwiraan Nabi Muhammad saw

Pengertian keperwiraan adalah suatu sikap yang menunjukkan

keberanian dan kepahlawanan demi tujuan tertentu.

Keberadaan kaum muslimin di kota Madinah semakin bertambah kuat
dan kokoh. Hal ini menyebabkan kaum kafir Quraisy di Makkah semakin
khawatir dan merasa terancam. Oleh karena itu mereka bersekutu dengan
kaum Yahudi dan suku-suku Arab lainnya yang masih kafir untuk memecah
belah kaum Muhajirin dan kaum Ansar. Salah satu upayanya adalah
mengirim surat ancaman yang berbunyi: “ Janganlah kalian merasa bahwa
kalian telah lolos dari kami di Yatsrib. Kami akan datang dan

menghancurkan kalian”

Untuk menghadapi ancaman itu, Rasulullah saw, mulai menyiapkan

pasukan perang yang terdiri dari kaum ansar dan kaum Muhajirin. Bertepatan
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dengan itu, Allah swt menurunkan wahyu yang berisi tentang izin membela
diri dan berperang melawan kaum kafir Quraisy. Sejak saat itu banyak perang
yang dilakukan oleh Rasulullah saw bersama para sahabatnya dari kaum

Mubhajirin dan kaum Ansar.

1. Perang Badar Kubra
a) Perang Badar
Perang Badar terjadi pada hari jumat tanggal 17
Ramadhan tahun ke 2 H bertepatan tanggal 8 jaunuari 623
M.perang ini terjadi di dekat sebuah sumur yang pemiliknya
bernama Badar. Dimana sumur ini terletak di antara Mekkah
dan Madinah. Oleh karena itu perang ini disebut “Perang

Badar”

b) Sebab- sebab terjadinya Perang Badar
Berikut sebab-sebab terjadinya Perang Badar.
1. Kaum muslimin yang tidak ikut berhijrah(masih tetap di
Mekkah), dianiaya dengan perlakuan yang kejam.
2. Kaum kafir Quraisy menunjukkan tanda-tanda persiapan
untuk menyerang Madinah.
3. Ketika sebagian kaum muslimin hijrah ke Habsyi, kafir

Quraisy menghasut Raja Najasi agar mengusir kaum
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muslimin. Apalagi sekarang kaum muslimin hanya berada
di kota Madinah yang dekat dengan Mekah dan disana
masih banyak kerabat Quraisy yang belum masuk islam.
Tentulah mereka akan datang menghasut.

4. Ketika itu kedudukan kaum muslimin semakin kuat.
Mereka berharap Quraisy Mekah mengulurkan tangan
untuk berdamai, sebagaimana kaum Yahudi Madinah.
Akan tetapi mereka takut kehilangan kekuasaan dan
menginginkan kehancuran Muhammad saw dan kaum

muslimin.

Dengan alasan itu semua, kaum muslimin berjaga-jaga
dan nabi memerintahkan perlunya diadakan penjagaan kota
Madinah. Selain itu perlunya diadakan pengintaian gerak-

gerik musuh dengan patroli pasukan berkuda.

Perang Badar jumlah kekuatan pasukan islam dengan
pasukan kaum kafir tidak seimbang. Pasukan islam berjumlah
313 orang yang terdiri atas sahabar Ansar dan sahabat
Mubhajirin dengan perlengkapan senjata yang sederhana, yaitu
70 pasukan berunta dan hanya 2 orang pasukan berkuda.

Sedangkan pasukan kaum kaum kafir Quraisy berjumlah 1000
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orang tentara. 100 orang pasukan berkuda dan 700 orang
lainnya pasukan berunta.
Jalannya Peperangan

Ketika kedua pasukan saling berhadapan, tiba-tiba
datang seorang pasukan Quraisy bernama Aswad bin Abdul
As’ad. la masuk ke tengah-tengah tentara islam, hendak
menghancurkan mata air milik umat Islam, tetapi usahanya
dapat digagalkan dan Aswad bin Abdul As’ad mati terbunuh
ditangan Hamzah, paman nabi Muhammad saw.

Selanjutnya perang tanding satu lawan satu. Dari pihak
kafir tampil 3 orang pahlawan yang bernama Utbah, Syaibah
bin Rabiah, dan Al walid bin Utbah. Sementara itu nabi
mengirim 3 orang pahlawan islam, yaitu Ubaidah bin Harris,
Ali bin Abi Thalib, dan Hamzah bin Abdul Muttalib. Dalam
perang tanding ini, ketiga pahlawan kafir mengalami nasib
naas, mereka mati terbunuh di tangan ketiga sahabat tersebut.

Setelah perang tanding usai, pertempuran dilanjut
dengan perang massal. Kedua belah pihak saling serang dan
mengintai kelemahan masing-masing. Perang Badar diakhiri
dengan kemenangan di pihak islam. Ini disebabkan karena

mereka selalu mengikuti petunjuk dan perintah dari Nabi



45

mengenai strategi perang dan mendapat pertolongan dari Allah
Swit.

Jumlah korban manusia dari pihak islam sebanyak 11
orang, sedangkan dari pihak kafir Quraisy sebanyak 70 orang

dan 70 orang menjadi tawanan.

2. Perang Uhud
a) Perang Uhud
Perang Uhud terjadi pada pertengahan bulan Sya’ban
tahun ke 3 H, bertepatan dengan bulan januari 625 M.
Perang ini disebut perang Uhud karena terjadi di kaki
bukit Uhud, yaitu sebuah bukit yang terletak di sebalah
timur laut kota Mekah.
b) Sebab-sebab Terjadinya Perang Uhud
Sebab utama terjadinya perang Uhud adalah keinginan
balas dendam kafir Quraisy atas kekalahan mereka pada
Perang Badar. Untuk mewujudkannya mereka melakukan
hal-hal berikut.
1. Para saudagar Mekah setuju tidak membelanjakan
keuntungan perniagaan agar bisa dihimpun untuk

biaya perang.
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2. Para pembesar Quraisy, yaitu Ikrimah bin Abu Jahal,
Harris bin Hisyam, dan Huaitib bin Abdul Uzza
sepakat menjual perniagaan mereka untuk biaya
perang.

3. Segenap kabilah ikut berperang untuk menghancurkan

Nabi Muhammad dan kaum Muslimin.

Dalam perang Uhud ini pasukan kaum muslimin
berjumlah 700 orang sedangkan kaum Kkafir Quraisy
berjumlah 3000 orang. Tentara islam dalam perang ini
dipimpin langsung oleh Nabi, sedangkan pasukan kafir
Quraisy dipimpin oleh Abu Sufyan bin Harb yang

didampingi istruinya Hindun.

¢) Jalannya Peperangan

Pertempuran ini merupakan peperangan kedua dalam
catatan sejarah perkembangan islam pada masa nabi
Muhammad saw, yang termasuk Ghazwah. Kekalahan kaum
kafir Quraisy dalam perang Badar merupakan pukulan berat
bagai masyarakat kafir Quraisy. Oleh karena itu, mereka
selalu berusaha untuk membalasnya jika ada kesempatan.

Perang ini dalah untuk menuntut balas atas kekalahan mereka
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dalam perang Badar. Mereka mempersiapkan tentara sekitar
3000 orang, untuk menghadapi perang Uhud yang dipimpin
oleh Abu Sufyan bin Haib.

Dalam pertempuran itu, nabi membentuk kelompok
pasukan (devisi) sebagai taktik strategi perang. Nabi
membentuk pasukan panah sebanyak 50 orang yang dipimpin
oleh Abdullah bin Zubair. Pasukan ini bertugas membendung
serangan yang datang dari lereng bukit Uhud. Barisan lain
ditugaskan untuk melempar batu ke arah pasukan berkuda
musuh apabila mereka menyerang. Kemudian nabi berpesan,
“jangan sekali-kali meninggalkan pos pertahanan sebelum
mendapat izin, dan jangan memulai serangan jika belum ada
komando”

Pasukan kafir Quraisy memilikiperalatan peperangan
yang sangat lengkap, dengan kesiapan mental yang lebih baik
untuk merebut kemenangan dan menebus kekalahan dalam
perang Badar. Pimpinan tertinggi berada dibawah kekuasaan
Abu Sufyan bin Harb. Syap kanan dipimpin oleh Khalid bin
Walid yang terdiri dari pasukan berkuda, syap kiri dipimpin
oleh lkrimah bin Abu Jahal, dan sebagian tengah sekaligus

pemegang bendera dipimpin oleh Hindun.
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Setelah kedua pasukan saling berhadapan, terjadilah
perang tanding, antara pasukan islam dengan pasukan kafir
Quraisy. Abi Talhah dari pihak kaum kafir Quraisy melawan
Az-zubiar dari pihak kaum muslimin. Dalam perang tanding
ini Abi Talhah dengan mudah dapat dikalahkan oleh Az
Zubair. Perang tanding tersebut dilanjutkan dengan perang
masal.

Dalam tahap pertama, pasukan islam mengalami
kemenangan dan menguasai medan pertempuran dengan
baik. Hal ini disebabkan oleh kepatuhan mereka terhadap
komandan tertinggi, Nabi Muhammad saw. Tetapi pada tahap
berikutnya, keadaan berubah, pasukan islam mengalami
kelemahan dan kekalahan, karena diserang tiba-tiba oleh
pasukan Khalid bin Walid. Kekalahan ini disebabkan oleh
sebagian besar tentara islam tidak mematuhi perintah Nabi
dan meninggalkan pos masing-masing. Tentara islam
mengira bahwa tentara musuh telah habis terpukul mundur.
Tetapi ini tampaknya merupakan strategi perang yang telah
diatur oleh Khalid bin Walid. Ketika ia melihat tentara islam
turun mengambil harta rampasan perang (ghanimah), maka

diserbulah mereka.
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Banyak tentara islam yang mati syahid dalam
pertempuran Kkali ini, antara lain Abdullah bin Zubair beserta
pasukannya, dan Hamzah bin Abdul Muttalib yang
meninggal karena tusukan tombak Wahsyi, salah seorang
budak Hindun.

Dengan demikian umat islam mengalami kekalahan |,
dalam pertempuran ini. Dalam perang ini umat islam
kehilangan sebanyak 70 pasukan sedangkan kaum Kafir

Quiraisy sebanyak 64 orang.

. Perang Khandaq
a) Perang Khandaq

Perang ini terjadi pada bulan syawal tahun ke 5
hijriyah atau bertepatan dengan bulanMaret tahun 627 M.
Perang ininterjadi di sebelah utara kota Madinah. Dalam
perang kali ii, kekuatan tentara islam berjumlah 3000 orang
yang dipimpin langsung oleh Nabi Muhammad saw,
sedangkan kekuatan tentara kafir Quraisy sebanyak 10.000
orang yang dipimpin oleh Abu Sufyan Bin Harb.

b) Sebab-sebab Terjadinya Perang Khandaq
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Kaum kafir Quraisy dan kaum Yahudi menilai
bahwa dengan kekkalahan kaum muslimin pada
perang Uhud, maka jika sekali lagi mereka
diserang pasti akan binasa

Utusan kaum Yahudi kepada kaum Quraisy di
Mekah mengajak untuk mengadakan serangan
gabungan menumpas kaum muslimin dan Nabi
Muhammad saw. Utusan Yahudi berjanji pula
untuk menghasut kabilah-kabilah lain yang
memang menaruh benci terhadap islam, agar
bersama-sama bergabung dalam serangan akhir
nanti. Mereka bersatu membentuk suatu kekuatan
yang besar dalam menghadapi kaum muslimin.
Maka perang ini sering pula disebut perang
Ahzab. Perang Ahzab artinya golongan-golongan.
Dinamakan perang Khandag karena umat Islam
menggunakan parit sebagai benteng pertahanan di

Madinah dalam menghadapi musuh.
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¢) Jalannya Peperangan

Sewaktu pasukan sekutu Quraisy tiba di Madinah,
mereka tidak dapat langsung mengadakan serangan. Hal
ini dikarenakan terhadang oleh parit yang dibuat oleh
umat islam. Parit tersebut dibuat atas ide Salman al
Farisi, salah seorang sahabat Rasulullah.

Beberapa tentara Quraisy berusaha untuk menerobos
masuk ke dalam kota Madinah dengan menyeberangi
parit, tetapi mereka tidak berhasil. Seorang kafir Quraisy
bernama Amir bin Abdul Walid dapat melompati parit
tersebut dan berhadapan langsung dengan Ali bin Abi
Thalib, tetapi ia mati terbunuh oleh Ali bin Abi Thalib.

Sewaktu pasukan muslimin berada dalam kepungan
pasukan sekutu, Yahudi Quraidah menghianati
perjanjian. Mereka membantu kafir Quraisy dengan
menyerang pasukan umat islam dari dalam. Posisi umat
Islam pun mulai terjepit, karena terjadi serang dari luar
dan dalam.

Dalam posisi seperti ini datanglah pertolongan dari
Allah berupa angin kencang yang memporak-porandakan

musuh. Badai pasir ini membuat pasukan sekutu kafir
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Quraisy tidak dapat bertahan lama untuk menunggu
kesempatan menyerang umat islam. Apalagi alat perang
mereka terbawah oleh badai. Mata dan kerongkongan
mereka pun penuh dengan debu.

Selanjutnya orang-orang Yahudi dan Bani Quraidah
yang menghianati perjanjian dengan umat Islam, diusir
dari Madinah. Sekiranya mereka tidak menghianati, pasti
segala hal dan kewajiban mereka akan diberikan sesuai
dengan isi perjanjian (Deklarasi Madinah). Hukuman ini
hanya untuk diberikan peringatan sekaligus sebagai

pertahanan bagi kekuatan dan persatuan umat islam.

4. Perjanjian Hudaibiyah
Perjanjian ini terjadi pada bulan Zulqa’dah tahun ke 6
hijriyah, bertepatan dengan tanggal 6 Maret 628 M,
bertempat di desa Hudaibiyah. Jumlah kaum muslimin
sebanyak 14.000 orang, serta 700 ekor unta sebagai hewan
gurban yang sengaja ditempatkan pada barisan paling depan
untuk memberi kesan bahwa yang datang bukan pasukan

perang. Kaum muslimin dipimpin oleh Nabi Muhammad
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saw, serta para sahabatnya dan kaum kafir Quraisy dipimpin
oleh Abu Sufyan bin Harb.
a) Proses terjadinya Perjanjian

Setelah enam tahun Nabi Muhammad beserta kaum
Muhajirin berada di Madinah. Mereka pun ingin
mengunjungi sanak saudara mereka yang ada di Mekkah
dan berziarah ke Baitullah Ka.bah.

Kemudian pada tahun ke 6 hjriyah, Nabi Muhammad
saw beserta para sahabatnya sebanyak 14.000 orang
termasuk istri beliau Ummu Salamah berangkat menuju
Mekkah dengan menggunakan pakaian lhram dan tidak
membawa peralatan perang kecuali pedang yang
disarungkan. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan
perasaan buruk kaum kafir Quraisy

Kedatangan kaum muslimin ini dihalang-halangi oleh
kaum kafir Quraisy. Mereka tidak percaya bahwa kaum
muslimin datang ke Mekah hanya untuk beribadah. Untuk
menghargai  tuntutan kaum Kkafir Quraisy, Nabi
Muhammad saw bersedia mengadakan perjanjian

perdamaian. Dari pihaka Quraisy diwakili oleh Suhail bin
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Amr, sedangkan dari pihak Islam diwakili oleh Nabi

Muhammmad sendiri.

b) Isi Perjanjian

1. Umat Islam dan kafir Quraisy tidak akan saling
menyerang selama 10 tahun

2. Nabi dan pengikutnya tidak diperkenankan memasuki
kota Mekah untuk menunaikan ibadah haji dan umrah
tahun ini, kecuali tahun berikutnya.

3. Kaum Quraisy yang datang kepada golongan muslimin
supaya dikembalikan, tetapi jika kaum muslimin yang
datang kepada golongan Quraisy tidak dikembalikan

4. Semua kabilah arab bebas bersekutu dengan kaum
muslimin atau kaum Quraisy.

Kendatipun perjanjian ini sangat merugikan kaum
muslimin, tetapi hakikatnya merupakan keuntungan besar
bagi umat Islam, yaitu:

1. Kaum Quraisy telah mengikuti adanya agama dan

umat Islam di Jazirah arab, yang selama ini dibenci.

Hal ini berarti Nabi Muhammmad beserta
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pengikutnya sudah tidak dianggap sebagai pengacau
atau pemberontak.

2. Kaum Quraisy telah mengakui adanya badan
pemerintahan Islam yang mempunyai hak dan
kewajiban.

3. Kaum muslimin mendapatkan kesempatan
sepenuhnya  menyiarkan agama islam  dan
menyampaikan ke seluruh negeri Arab, tanpa
mendapatkan gangguan dan rintangan dari pihak
manapun.

4. Suasana damai itu, memberi kesempatan bagi para
tokoh Quraisy untuk menilai prinsip pokok ajaran
islam.

5. Meneladani Keperwiraan Nabi Muhammad saw
Nabi Muhammad saw. Selain sebagai seorang rasul,
beliau juga seorang panglima perang yang gagah berani,dan
semangat. Pada setiap peperangan beliau selalu menjadi
pemimpin kaum muslimin. Beliau terjun langsung dalam
medanperang, berada pada garis terdepan untuk
mengoborkan semangat kaum muslimin seperti dalam perang

Badar.
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Beliau berperang karena beliau dan kaum muslimin
diperangi oleh kaum kafir. Perang tersebut juga bukan atas
kehendak beliau sendiri, melainkan karena perintah Allah.
Rasul berperang untuk melindungi kaum muslimin serta
mempertahankan agama Islam.

Sebagai panglima perang, Rasulullah tidak pernah
meninggalkan pasukannya. Beliau tetap berada dalam medan
perang meskipun dalam kesulitan dan terkepung oleh musuh,

seperti pada perang Uhud dan perang Khandag.

C. Teknik Pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray)

1. Pengertian Teknik Pembelajaran TSTS

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran
adalah terwujudnya efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan
peserta didik. Dalam pendektan konstruktivisme Piaget, peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan dengan mentransformasikan,
mengorganisasikan dan mereorganisasikan pengetahuan dan informasi

sebelumnya.*®

**Miftahul Huda, Cooperatif Learning, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2012) 31
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Sebelum Kkita mengetahui penjelasan tentang teknik TSTS akan
dibahas dulu tentang pembelajaran kooperatif, Menurut Artz dan Newman
(1990) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai small group of
learners working together as a team to solve a problem, complete a task, or
accomplish a common goal (kelompok kecil pembelajaran/siswa yang
bekerjasama dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah , menyeleseikan
sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama). “° Pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan
kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial(social

skill)termasuk interpersonal skill.*’

Pembelajaran kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran kelompok
yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar
yang didalamnya setiap pembelajaran sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. *® Konsekuaensi
positif dari pembelajaran ini adalah siswa diberi kebebasan untuk terlibat
secara aktif dalam kelompok mereka. Dalam lingkungan pembelajaran
kooperatif, siswa harus menjadi partisipan aktif dan melalui kelompoknya,

dapat membangun komunitas pembelajaran (learning comunity) yang saling

“®1hid 32
47 yatim

Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2010) 267

*Miftahul Huda, Cooperatif Learning, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2012) 29
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membantu antar satu sama lain.* Karena dengan mencampurkan para siswa
yang kemampuannya beragam tersebut, maka sisiwa yang kurang akan sangat

terbantu dan termotivasi oleh siswa yang mempunyai kemampuan lebih.*

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar
kelompok, ada unsur-unsur pembelajaran yang mendasari pembelajaran
kooperatif yang membedakannya dengan pembagian elompok yang dilakukan
asal-asalan, pelaksanaan prosedur pembelajaran kooperatif dengan benar

akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif.>

Adapun unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut

Lungdren (1994) sebagai berikut:

1. Para siswa harus punya persepsi bahwa mereka “tenggelam

atau berenang bersama”.

2. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau
peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab
pada dirinya sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi.

3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki

tujuan yang sama.

“1bid 33

*%Isjoni, Cooperatif Learning, (Bandung: Alfvabeta, 2011) 18
St Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012) 58

52|bid 13
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4. Para siswa membagi tugas dan tanggung jawab diantara para
anggota keompok.

5. Para siswa diberikan satu satu evaluasi atau penghargaan yang
akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka
memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar.

7. Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara

individual materi yang ditangani dalam kelompok.

Menurut Anita Lie, teknik belajar mengajar dua tinggal dua tamu
(Two Stay Two Stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992)°%dan teknik
ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan
usia anak didik. >* Dimana struktur ini merancang sebuah pembelajaran
kelompok dengan cara siswa bekerja sama dalam kelompok belajar yang
heterogen yang masing — masing kelompok terdiri dari empat orang dan
bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, bertanggung jawab terhadap

persoalan yang ditemukan dalam pembelajaran.® Model pembelajaran TSTS

>*http://www.referensimakalah.com/2013/01/Pembelajaran-kooperatif-tipe- Two-Stay-Two-Stray-TS-
TS.html?m=0 (6 maret 2014)

**Miftahul Huda, Kooperatif Learning (Yogyakarta : Pustaka Kencana, 2012) 140
**http://kanwar03oke.blogspot.com/2013/05/model-pembelajaran-tsts.html (6 maret 2014)
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biasa digunakan bersama dengan model Kepala Bernomor (Numbered

Heads).>®

2. Ciri-ciri Teknik Pembelajaran TSTS
Adapun ciri-ciri teknik pembelajaran TSTS sebagai berikut:
e Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya.
o Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.
o Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis

kelamin yang berbeda.

Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu

3. Tahapan-tahapan Teknik Pembelajaran TSTS

Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa
tahapan sebagai berikut.”’
e Persiapan

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah

membuat silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan

*®http://coretanpembelajaranku.blogspot.com/2012/11/model-pembelajaran-two-stay-two-stray. html
(6 maret 2014)
*"http://kanwar03oke.blogspot.com/2013/05/model-pembelajaran-tsts.html (6 maret 2014)
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tugas siswa dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan

masing-masing anggota 4 siswa dan setiap anggota kelompok harus

heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa dan suku.

Presentasi Guru

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran,

mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran

yang telah dibuat.

Kegiatan Kelompok

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan
yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa
dalam satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan konsep materi dan
klasifikasinya, siswa mempela-jarinya dalam kelompok kecil (4 siswa)
yaitu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama anggota
kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesai-kan atau
memecahkan masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri.
Kemudian 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain,

sementara 2 anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas
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menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah
memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu mohon diri
dan kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuannya

serta mancocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

e Formalisasi

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan
yang diberikan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan
kelompok lainnya. Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa ke

bentuk formal.

e Evaluasi Kelompok dan Penghargaan

Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diperoleh dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif model TSTS. Masing-
masing siswa diberi kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan dari hasil
pembelajaran dengan model TSTS, yang selanjutnya dilanjutkan dengan
pemberian penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor rata-

rata tertinggi.
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4. Langkah-langkah Teknik Pembelajaran TSTS

Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray seperti yang diungkapkan, antara lain:
» Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari empat siswa.Kelompok yang dibentuk pun
merupakan kelompok heterogen seperti pada pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan pada siswa untuk saling membelajarkan (Peer Tutoring)
dan saling mendukung.
» Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-masing.
» Siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan empat orang.Hal
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
terlibat secara aktif dalam proses berpikir.
» Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.
Struktur Two Stay Two Stray yang dimaksud tampak seperti

pada gambar berikut ini:*®

%8 bid
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Struktur Two Stay Two Stray
» Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.
» Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
» Setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan

mereka semua >°

5. Kelemahan dan kelebihan Pembelajaran Kooperatif tipe TSTS
Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan
kelebihan. Adapun kelebihan dari model TSTS adalah sebagai berikut.*

e Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan

$Miftahul Huda, Kooperatif Learning (Yogyakarta : Pustaka Kencana, 2012) 141
S%http://www.ras-eko.com/2011/05/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-two.html (09 Maret 2014)
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e Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna

e Lebih berorientasi pada keaktifan.

¢ Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya
e Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa.

e Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan.

e Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

Sedangkan kekurangan dari model TSTS adalah:

Membutuhkan waktu yang lama

e Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok

e Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga)
e Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.

e Masih banyak siswa yang kebingungan dengan sistem belajar model

ini

6. Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam melalui
Pembelajaran Kooperatif Teknik TSTS

Pada dasarnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah

untuk mempelajari pengetahuan dan peristiwa penting pada zaman dahulu

sehingga masyarakat sekarang bisa belajar dari peristiwa-peristiwa di

zaman Rasulullah sampai agama islam berkembang pesat seperti saat ini.
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Tokoh-tokoh agama islam yang mempunyai kelebihan dibidang ilmu
pengetahuan pun mampu memnginspirasi siswa-siswi guna belajar
dengan semangat supaya kelak menjadi orang yang sukses dan berguna
bagi agama.

Dalam uapaya meningkatkan hasil belajar sejarah kebudayaan
islam materi keperwiraan Nabi Muhammad melalaui pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS), peneliti berharap dengan
teknik pembelajaran ini mampu membangkitkan keaktifan peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mampu mendapatkan hasil
belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pada teknik pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stray Two Stay)
dimana siswa akan dibentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
sapai 5 orang yang dipilih secara heterogen. Dengan pembelajaran seperti
ini siswa akan mengembangkan kebutuhan sosialnya dimana mereka
dapat bekerja sama dan saling berinteraksi. Antara anggota siswa dapat
saling membantu untuk sharing pengetahuan dan berbagi pengalaman
serta mampu mempererat antar siswa yang satu dengan yang lain.

Pada pokok bahasan kali ini materi nya adalah mendikripsikan
peristiwa dimana Nabi Muhammad dan para sahabatnya mempertahankan
agama islam dari kaum kafir Quraisy yang selalu memberi ancaman. Di

dalam pembahasannya yaitu dimana siswa akan belajar mengilhami





